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ABSTRAK

Ahmad Shalahuddin. 2019. Peran Guru PPKn Terhadap Penegakan Tata Tertib
Sekolah Pada Siswa SMA Negeri 4 Gowa. Skripsi. Jurusan Pedidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Nasrum Hasan dan pembimbing II
Jumiati Nur.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana peran Guru PPKn
terhadap penegakan tata tertib sekolah serta bagaimana bentuk-bentuk
pelanggaran tata tertib di SMA Negeri 4 Gowa Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru PPKn
terhadap penegakan tata tertib sekolah di SMA Negeri 4 Gowa Kecematan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian  kualitatif dimana data yang
dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk deskriptif. Teknik penelitian yang
digunakan yaitu observasi, wawacara, kuesioner dan studi dokumentasi. Adapun
subjek dalam penelitian ini adalah guru PPKn, murid kelas X1 Ipa 3 SMA Negeri
4 Gowa Kecematan Tiggimoncong Kabupaten Gowa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru PPKn sebagai Pembina
kedisiplinan, sebagai motivator dan sebagai tauladan bagi penegakan kedisiplinan
di sekolah telah dilaksanakan secara maksimal sesuai dengan peran tersebut
sekalipun masih terdapat berbagai pelanggaran.

Kata kunci: Peran Guru PPKn, Penegakan Tata Tertib
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konstruktif dari pembaca demi kesempurnaannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan masyarakat,
pendidikan juga merupakan sarana demi meningkatkan kualitas dan nilai hidup
masyarakat, dengan membentuk karakter baik sikap, perilaku dan pola pikir
individu, mencegah terjadinya pembodohan yaitu tindakan-tindakan yang dapat
merugikan diri sendiri dan banyak pihak seperti melakukan tindak kejahatan.

Menurut Hasbullah (2017) “Pendidikan sering diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam
masyrakat dan kebudayaan”. Sisi terpenting dari pendidikan adalah menciptakan
anak-anak bangsa yang cerdas, tidak muda terpengaruh dan memiliki moral
sehingga dapat membantu dalam upaya pembangunan negara dengan memberikan
pengetahuan agar mampu menciptakan individu yang berkualitas dan berkarakter
sehingga memiliki pandangan yang luas dan ilmiah, yaitu pandangan yang
terstruktur dan berdasarkan fakta.

Dalam dunia pendidikan dikenal dengan adanya jalur pendidikan yang dilalui
peserta didik untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan serta potensi
diri dalam suatu proses pendidikan, jalur pendidikan itu sendiri terdiri dari
pendidikan in formal yaitu pendidikan di dasar yang di dapatkan di lingkungan
keluarga dan lingkungan sekitar, pendidikan formal yaitu pendidikan yang
dilaksanakan di sekolah-sekolah dimana jenis pendidikan formal ini memiliki

tingkatan dan jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan



tinggi serta pendidikan non formal yaitu pendidikan yang didapatkan diluar
pendidikan formal seperti pendidikan usia dini atau dengan mengikuti berbagai
kursus.

Sekolah adalah jalur pendidikan formal yang merupakan wadah untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan serta sekolah juga menjadi tempat interaksi antara
pendidik dan peserta didik maupun antara para peserta didik, sekolah sebagai
sistem pendidikan bagi masyarakat diharapkan dapat mengembangkan dan
mendidik peserta didik agar mampu menjadi manusia seutuhnya yang
bermartabat. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menampung peserta
didik dan membina siswa agar memiliki kemampuan kecerdasan dan
keterampilan, sekolah sebagai sistem pendididkan perlu mengembangkan potensi-
potensi diri siwa dengan baik di bidang pribadi-sosial dan agama, karir maupun
belajar (akademik).

Salah satu upaya sekolah untuk membantu siswa agar belajar dengan baik
adalah dengan menanamkan sikap disiplin dan demi kelancaran proses belajar
mengajar di sekolah maka dibuatlah peraturan-peraturan di dalam lingkup sekolah
yang dikenal sebagai tata tertib sekolah yaitu seperangkat ketentuan yang secara
keolompok atau organisasi yang mengikat setiap komponen sekolah, baik itu
siswa, guru, kepala sekolah, maupun perangkat sekolah yang lain agar visi dan
misi sekolah dapat tercapai, selain bertujuan untuk ketertiban tata tertib juga
berguna untuk mengatur tata perilaku siswa agar sesuai dengan norma kesopanan,
kesusilaan, agama dan norma hukum yang berlaku.

Walaupun di sekolah masing-masing telah memiliki tata tertib masih banyak

saja siswa yang tidak disiplin dan melakukan pelanggaran, Menurut Suardi dan



Daryanto (2017), “Pelanggaran adalah perilaku yang menyimpang untuk
melakukan tindakan menurut kehendak sendiri tampa memperhatikan peraturan
yang telah di buat”. Sikap tidak patuh siswa terhadap tata tertib sekolah biasanya
dikarenakan rendahnya pemahaman siswa terhadap tata tertib itu sendiri, atau
dikarenakan latar belakang siswa yang beragam baik itu latar belakang ekonomi,
sosial, budaya maupun pendidikan orang tua.

Guru merupakan mediator untuk menyalurkan pendidikan kepada peserta
didik di sekolah, guru sebagai pendidik merupakan peran yang berkaitan dengan
tugas memberi bantuan serta dorongan,tugas pengawasan dan pembinaan serta
tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan peserta didik agar patuh terhadap
aturan-aturan sekolah dan norma-norma hidup dalam keluarga dan masyarakat.

Guru PPKn berperan penting dalam membentuk moral dan mengajarkan
norma-norma kepada anak didiknya, karena pada dasarnya mata pelajaran yang
diajarkan yaitu pendidikan pancasila dan kewarganegaraan yang memfokuskan,
membekali dan membentuk siswa menjadi warga negara yang berahlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kritis dan enovatif. Guru PPKn juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam membina peserta didik yang melakukan
pelanggaran tata tertib di sekolah dengan cara yang edukatif.

Seperti kebanyakan kasus pelanggaran-pelanggaran tata tertib disekolah sama
halnya yang terjadi pada aktivitas belajar mengajar yang berlangsung di SMA
Negeri 4 Gowa yang menunjukkan bahwa terdapat sebagian siswa secara sengaja
atau tidak sengaja melakukan atau bertindak tidak sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang terdapat dalam tata tertib sekolah, masih banyak siswa yang

berperilaku menyimpang karena tidak dapat mengendalikan dorongan dirinya



yang selalu berubah-ubah. Pelanggaran terhadap kedisiplinan disekolah yang
sering terjadi meliputi jenis pelanggaran terlambat masuk sekolah, bolos saat jam
pelajaran, berpakaian yang tidak sesuai dengan ketentuan, merokok dan banyak
pelanggaran lainnya, semua pelanggaran tata tertib yang dilakukan masing-
masing memiliki sanksi yang berbeda-beda.

Sanksi merupakan suatu langkah hukuman yang diberikan dari sekolah karna
melakukan suatu pelanggaran yang dilakukan oleh siswa yang tidak sesuai dengan
tata tertib yang berlaku di sekolah. Pemberian sanksi di SMA Negeri 4 Gowa
dengan cara peringatan bertahap berupa surat peringatan dan juga pemberian poin
pelanggaran dimana setiap pelanggaran memiliki bobot poinnya masing-masing.
Setiap pelanggaran yang dilakukan pertama-tama akan mendapat pembinaan dan
arahan yang bersifat edukatif atau mendidik oleh guru yang bersangkutan, jika
pelanggaran yang dilakukan siswa cukup berat maka akan diberikan surat
peringatan atau surat panggilang kepada orang tua siswa.

Adanya pemberian sanksi kepada siswa diharapkan akan memberikan efek
jera agar tidak melakukan atau mengulangi pelanggaran terhadap tata tertib yang
berlaku di sekolah agar dapat membentuk siswa-siswa yang disiplin sehingga
perilaku-perilaku menyimpang siswa dan pelanggaran-pelanggaran moral yang
sering terjadi dapat ditekan seminimal mungkin.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat judul
“Peran Guru PPKn Terhadap Penegakan Tata Tertib Sekolah Pada Siswa SMA

Negeri 4 Gowa”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peran guru PPKn dalam penegakan tata tertib siswa SMA
Negeri 4 Gowa?
2. Apa sajakah pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh siswa SMA Negeri 4

Gowa?

C. Tujuan Penulisan

1. Untuk mengetahui peran guru PPKn dalam penegakan tata tertib siswa SMA
Negeri 4 Gowa.

2. Untuk mengetahui apa saja pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh siswa

SMA Negeri 4 Gowa.

D. Manfaat Penulisan
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi penulis mengenai bagaimana
peran guru PPKn dalam menangani perilaku menyimpang siswa di
sekolah.
b. Hasil dari penulisan ini diharapkan dapat menjadi sumbangan konseptual
serta referensi dan informasi bagi penulis selanjutnya sebagai

pengembangan penulisan dengan judul sejenis.



2. Manfaat Praktis
a. Sebagai referensi bagi para tenaga pendidik serta penulis sendiri sebagai
calon pendidik dalam upaya membina peserta didiknya agar menjadi
siswa-siswa yang displin.
b. Sebagai bahan masukan khususnya guru PPKn SMA Negeri 4 Gowa

dalam menangani peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah.

E. Batasan Penelitian
Penelitian ini hanya berfokus pada jenis pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan siswa serta tindakan-tindakan yang diambil guru PPKn SMA Negeri 4

Gowa dalam  menangani dan  mendisiplinkan  peserta  didiknya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Tata Tertib Sekolah

a.

Konsep dan Definisi Tata Tertib Sekolah

Tujuan sekolah untuk mencerdaskan peserta didiknya dapat
diwujudkan melalui program-program yang telah di buat oleh masyarakat
sekolah, dalam usahanya untuk membuat suasana belajar mengajar yang
kondusif yaitu suasana belajar yang tenang, disiplin dan tertib maka
sekolah membuat tata tertib sekolah. Tata tertib merupakan suatu
rangkaian aturan dan ketentuan yang telah disusun dan diatur dalam
suatu kesatuan yang mengikat seluruh komponen sekolah baik murid,
guru dan kepala sekolah dalam rangka mencapai tujuan sekolah.

Tata tertib merupakan hal yang diatur oleh adat istiadat yang
dianggap sebagai peraturan sopan santun yang turun temurung, kebiasaan
dalam masyarakat sering disamakan dengan adat istiadat. Kebiasaan
adalah tingkah laku dalam masyarakat yang dilakukan secara berulang-
ulang mengenai sesuatu hal yang sama, yang dianggap sebagai aturan
hidup. Norma seperti norma-norma agama, kesopanan, kesusilaan, adat
istiadat dan norma hukum sebagai aturan yang mengikat.

Tata tertib terangkai dari dua kata yaitu tata dan tertib menurut
kamus besar bahasa Indonesia tata berati aturan, kaidah dan susunan serta

tertib yang berarti disiplin atau peraturan-peraturan yang harus ditaati



atau dilaksanakan. Dalam penelitiannya Musfidah (2014) menjelaskan
bahwa “tata tertib sekolah merupakan suatu produk dari sebuah lembaga
pendidikan yang bertujuan agar semua kegiatan yang ada dapat berjalan
dengan lancar tanpa ada hambatan”.

“Secara umum tata tertib sekolah dapat diartikan sebagai ikatan atau
aturan yang harus dipatuhi setiap warga sekolah tempat berlansungnya
proses belajar mengajar”  (Irwansa, 2016). Tata tertib tidak hanya
merupakan suatu aturan yang harus dipatuhi tetapi tata tertib sekolah hal
yang sangat penting dalam membantu program sekolah, hal terpenting
dari adanya tata tertib sekolah ialah suatu penunjang yang dapat
membantu kesadaran dan ketaatan terhadap rasa tanggung jawab yang
merupakan inti dari pembangunan kepriadian anak.

Anggoro (2012) menyimpulkan bahwa “tata tertib adalah suatu
atauran-aturan atau kaidah yang di buat berdasarkan nilai-nilai yang
dianut di sekolah dan masyarakat dan harus di patuhi oleh seluruh
komponen yang ada di dalamnya.

Dari beberapa pengertian tentang tata tertib diatas, maka dapat
disumpulkan bahwa tata tertib merupakan suatu kumpulan aturan-aturan
tertulis yang bersifat mengikat bagi seluruh masyarakat sekolah agar
proses belajar mengajar yang di lakukan dapat berjalan dengan lancar

dan tertib.



b. Tujuan dan Fungsi Tata Tertib Sekolah

Seacara umum dibuatnya tata tertib sekolah mempuyai tujuan yang
sama pada setiap sekolah vyaitu agar seluruh masyarakat sekolah
mengetahui apa tugas, hak dan kewajibannya agar dapat melaksanakan
fungsi masing-masing dengan baik sehingga kegiatan sekolah dapat
berjalan dengan lancar.

Musfidah (2014), membagi tujuan tata tertib sekolah menjadi dua
bagian, adapaun secara rinci tujuan tersebut yaitu:
1) Bagi peserta didik

a) Menginsafkan anak akan hal-hal yang teratur, baik dan buruk.

b) Mendorong berbuat yang tertib dan baik serta meninggalkan

yang baik/buruk.

c) Membiasakan akan ketertiban pada hal-hal yang baik.

d) Tidak menunda pekerjaan bila dapat dikerjaklan sekarang.

e) Menghargai waktu seektifitas mungkin.
2) Bagi sekolah

a) Ketenangan sekolah dapat tercipta.

b) Proses belajar-mengajar dapat berjalan lancar.

c) Terciptanya hubungan baik antara guru dengan siswa dan antara

siswa yang satu dengan yang lain.

d) Terciptanya apa yang menjadi tujuan dari sekolah tersebut.



Selain fungsi diatas tata tertib sekolah juga berperan sebagai
pedoman perilaku belajar siswa dalam berhubungan dengan semua
lingkungan di sekolah, tata tertib sekolah berfungsi untuk menyesuaikan
anggota masyarakat sekolah dan untuk mengatur serta mengendalikan
perilaku siswa di sekolah agar tercipta keadaan yang tenang, tertib dan
terkendali sehingga proses penyelanggaraan pendidikan di sekolah dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan sekolah.

Sedangkan fungsi dari tata tertib sekolah menurut Hurlock dalam
Anggoro (2012), adalah wujud dari peraturan sekolah yang mempunyai
dua fungsi yang sangat penting dalam membantu peserta didik menjadi
pribadi yang bermoral:

1) Fungsi yang pertama adalah bahwa Fungsi yang pertama adalah
bahwa peraturan mempunyai nilai pendidikan sebab peraturan
memperkenalkan pada anak perilaku yang disetujui anggota
kelompok tersebut, misalnya anak belajar dari peraturan tentang
memberi dan menerima dan mendapat bantuan dalam fungsi
sekolahnya bahwa menyerahkan tugas yang dibuat sendiri
merupakan suatu metode yang dapat diterima sekolah untuk menilai
prestasinya.

2) Fungsi yang kedua adalah peraturan membantu mengekang perilaku
yang tidak diinginkan. Bila peraturan keluarga mengatur bahwa tidak
seorang anakpun boleh mengambil mainan milik saudaranya tanpa
sepengetahuan dan ijin sipemilik, maka anak akan segera ditegur

bahwa hal ini dianggap perilaku yang tidak baik.



Tujuan peraturan tata tertib sekolah dibuat dalam rangka untuk
mencapai tujuan pendidikan Nasional “pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dan tujuan tata tertib sekolah dibuat dengan tuuuan sebagai berikut:
1) Dimana siswa dapat mengetahui tugas, hak dan kewajibannya.

2) Dimana siswa dapat mengetahui hal-hal yang diperbolehkan dan
kreatifitas meningkat serta terhindar dari masalah-masalah yang
dapat menyulitkan dirinya.

3) Dimana siswa dapat mengetahui dan melaksanakan dengan baik dan
sungguh-sungguh seluruh kegiatan yang telah diprogramkan oleh

sekolah.

c. Pelanggaran Tata Tertib

Melihat fakta yang kerap terjadi masih banyak siswa yang melakukan
pelanggaran tata tertib sekolah, kesadaran peserta didik menjadi penyebab
utama terjadinya pelanggaran tata tertib sekolah, seperti yang kita ketahui
bahwa masyarakat sekolah terikat akan tata tertib sokolah itu sendiri tapi

kenyataan yang kerap kita temui siswa acuh akan pentingnya menaati tata



tertib sekolah. Karena pada dasarnya, tata tertib sekolah di buat agar tujuan

sekolah dapat tercapai.

Dari beberapa uraian mengenai tata tertib yang telah di jelaskan

sebelumnya dapat di artikan bahwa pelanggaran tata tertib merupakan

tindakan tidak patuh terhadap peraturan yang telah di tetapkan yang bertujuan

untuk melancarkan proses belajar mengajar di sekolah yang harusnya dipatuhi

seluruh siswa di sekolah.

Bentuk-bentuk pelanggaran menurut Soeparwoto dalam Anggoro (2012),

yang dilakukan sisw disekolah meliputi senagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Membolos.

Terlambat.

Menyontek.

Berkelahi.

Mencuri.

Merokok.

Membawa buku atau sejenisnya yang mengandung unsur pornografi.
Berpakaian tidak sesuai aturan.

Minum minuman keras.

10) Menkomsumsi obat-obatan terlarang.

Taupan (2015), membedakan bentuk pelanggaran menjadi dua menurut

jenisnya, yaitu:

1) Pelanggaran primer

Pelanggaran primer adalah pelanggaran yang dilakukan seseorang

hanya bersifat sementara, tidak berulang kali.



2) Pelanggaran sekunder

Pelanggaran sekunder adalah pelanggaran yang nyata dan kerap kali
dilakukan (berulang-ulang melakukan hal yang sama), sehingga

mengganggu orang lain.

Musfidah (2014), juga menguraikan bentuk-bentuk dan tinkat

pelanggaran secara kualitatif dapat digolongkan menjadi tiga tingkatan yaitu:

1)

2)

3)

Pelanggaran ringan, yaitui bentuk kenakalan remaja yang tidak terlalu
merugikan atau membahayakan diri sendiri maupun orang lain. Apabila
merugikan, maka sangat kecil sekali kerugian yang di timbulkan.
Pelanggaran sedang, yaitu kenakalan yang mulai terasa akibatnya kepada
diri sendiri maupun orang lain akan tetapi belum mengandung unsur
pidana.

Pelanggaran berat, yaitu kenakalan remaja yang terasa merugikan baik
kepada diri sendiri, orang lain maupun masyarakat dimana perbuatan

tersebut telah mengarah ke ranah hukum.

Tata tertib mempunyai hubungan yang sangat erat dengan kedisplinan,

karena kedisiplinan merupakan salah satu faktor penting didalam penegakan

peraturan dan tata tertib sekolah. Tingkat kesadaran akan kedisplinan yang

dimiliki oleh siswa sangat berpengaruh terhadap tingkat pelanggaran tata

tertib sekolah.



Dalam penelitiannya Musfidah (2014), juga menjelaskan bahwa

permasalahan yang dihadapi siswa adalah timbul karena adanya tiga faktor

yaitu:

a)

b)

Faktor keluarga

Keluarga adalah lembaga pertama dan utama dalam melaksanakan proses
sosialisasi pribadi anak dan juga keluarga memberikan pengaruh
menentukan pembekalan watak kepribadian

Faktor lingkungan sekolah

Sekolah merupakan pendidikan yang kedua setelah keluarga bagi anak-
anak. Permasalahan yang disebabkan oleh faktor sekolah adalah:

1) Adanya guru yang kurang simpatik terhadap siswanya.

2) Fasilitas pendidikan yang kurang memadai.

3) Hubungan antaraguru dan siswa yang kurang harmonis.

4) Cara mengajar guru yang membosankan.

Faktor lingkungan masyarakat

Dalam konteks pendidikan, masyarakat merupakan lingkungan ketiga
setelah keluarga dan sekolah. Masyarakat dapat pengaruh terhadap
perilaku anak, membentuk kebiasaan pengetahuan anak. Anak remaja
yang sebagal anggota masyarakat selalu mendapat pengaruh dari keadaan
dan lingkungannya baik langsung mauupun tidak langsung, dan
lingkungan sekitar tidak selalu baik dan menguntungkan bagi pendidikan

dan perkembangan anak.



Hal-hal yang dapat menyebabkan remaja menjadi nakal dan
melanggar peraturan diantaranya:
1) Persaingan dan perekonomian.
2) Kurangnya sarana dan pemanfaatan waktu dengan kegiatan yang
positif bagi para remaja.
3) Pengaruh bagi teman sebaya.
4) Pengaruh media masa.

5) Kurangnya kegiatan atau pendidikan keagamaan dalam masyarakat.

2. Peran dan Fungsi Guru PPKn

Guru mempunyai tanggung jawab yang besar, selain memberikan ilmu
pengetahuan dan ilmu pendidikan senbgai bekal peserta didik untuk menghadapi
masa depannya, guru juga bertanggun jawab memdidik yang berarti meneruskan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta mengembangkan keterampilan.

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih.
Menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua setelah keluarga, seorang guru harus
mampu menjadi tauladan bagi siswanya, sehingga dapat menjadi pedoman dan
contoh oleh siswanya dalam bersikap, berperilaku dan berdisiplin menurut
peraturan yang berlaku di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Mendidik adalah menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap
materi yang disampaikan kepada anak. Penanaman nilai-nilai akan lebih efektif
apabila dibarengi dengan tauladan yang baik dari gurunya yang akan dijadikan
contoh bagi anak. Dengan demikian diharapkan siswa dapat menghayati nilai-nilai

tersebut dan menjadikannya bagian dari kehidupan siswa itu sendiri. Jadi peran



dan tugas guru PPKn bukan hanya menjejali anak dengan semua ilmu
pengetahuan (transfer of knowledge) dan menjadikan siswa tahu segala hal. Akan
tetapi guru juga harus dapat berperan sebagai pentransfer nilai-nilai (transfer of
values).

Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
dapat membentuk kepribadian siswa dengan mengajarkan moral dan norma-
norma agar dapat menghasilkan peseserta didik yang berkarakter. Dengan
demikian guru PPKn harus banyak berusaha agar peserta didiknya memiliki sikap
yang baik, oleh karna itu guru PPKn harus dapat berfungsi sebagai panutan moral,
sikap dan memberikan dorongan motivasi kearah yang lebih baik dan positif.

Peran guru PPKn sebagai tenaga pendidik merupakan peran yang berkaitan
dengan tugas memberi dorongan, tugas pengawasan dan pembinaan serata tugas
yang berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar menjadi patuh terhadap aturan
sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. Guru PPKn sebagai
penaggun jawab pendisiplinan anak harus mengontrol sikap peserta didik agar
tingkah lakunya tidak menyimpang pada norma-norma yang ada.

Dalam penelitiannya Ferdinata (2016) mengatakan:
Seorang guru PPKn diharapkan bisa jadi manajer atau pengelola kelas
yang profesional guna terciptanya suasana kelas dan lingkungan sekolah

yang kondusif yang memungkinkan untuk suasana belajar yang
menggairahkan dan terbentuknya siwa-siswi yang memiliki disiplin

tinggi.
a. Guru PPKn sebagai Pembina Kedisiplinan
Melalui pembinaan, guru PPKn berarti selalu memberikan pengawasan
terhadap siswa, dan selalu memperhatikan siswa, mengenalkan siswa terhadap

peraturan yang berlaku, dan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh

siswa.



Menurut Furqon (2010:47) penegakan kedisiplinan antara lain dilakukan

dengan beberapa cara, yaitu:

1. Peningkatan motivasi Motivasi merupakan latar belakang yang
menggerakkan atau mendorong orang untuk melakukan sesuatu. Dengan kata
lain, 47 motivasi merupakan suatu landasan psikologis (kejiwaan) yang

sangat penting bagi setiap orang dalam melaksanakan sesuatu aktivitas.

2. Pendidikan dan latihan Pendidikan dan latihan merupakan suatu proses yang
di dalamnya ada beberapa aturan atau prosedur yang harus diikuti oleh
peserta. Misalnya, gerakan-gerakan latthan, yang bagaimanapun juga
sifatnya, akan menempa orang untuk mematuhi atau mentatai ketentu-
ketentuan atau peraturan-peraturan, mengikuti cara-cara atau teknik,
mendidik orang untuk membiasakan hidup dalam kelompok, menumuhkan

rasa setia kawan, kerja sama yang erat, dan sebagainya.

3. Kepemimpinan Kualitas kepemimpinan dari seorang pemimpin, guru, atau
orangtua terhadap anggota, murid, ataupun anaknya turut menentukan
berhasil atau tidaknya dalam pembinaan disiplin. Karena pemimpin
merupakan panutan. Maka faktor keteladanannya juga sangat berpengaruh

dalam pembinaan disiplin bagi yang dipimpinnya.

4. Penegakan aturan Penegakan disiplin biasanya dikaitkan penerapan aturan.
Idealnya dalam menegakkan aturan handaknya diarahkan pada “Takut pada
aturan bukan takut pada orang”. Orang melakukan sesuatu karena taat pada
aturan bukan karena taat pada orang yang memerintah. Jika hal ini tumbuh

menjadi suatu kesadaran maka menciptakan kondisi yang nyaman dan aman.



5. Penerapan reward and punishment Reward and punishment atau
penghargaan dan hukuman merupakan dua kesatuan yang tidak terpisahkan.
Jika penerapannya secara terpisah maka tidak akan berjalan efektif, terutama

dalam rangka menegakkan disiplin.

b. Guru PPKn Sebagai Motivator

Guru PPKn sebagai motivator dapat membantu siswa untuk mengarahkan
siswa ke arah yang lebih baik, sehingga siswa memiliki pribadi dan tingkah laku
yang positif, serta disiplin yang baik seperti yang telah di kemukakan oleh Surya
(2003: 97) yang menyatakan bahwa: Pada dasarnya motivasi mengandung tiga

pokok yaitu:

1. menggerakan, berarti menimbulkan kekuatan pada individu siswa, memimpin
seseorang untuk bertindak dengan tertentu. Misalnya kekuatan dalam hal
ingatan, respon-respon efektif dan kecenderungan kesenangan.

2. mengarahkan, berarti menyalurkan tingkah laku. Dengan demikian siswa
menyediakan suatu orientasi tujuan atau tingkah laku individu diarahkan
kepada sesuatu.

3. menopang tingkah laku siswa, berarti lingkungan sekitar siswa berada harus
menguatkan (reinforce) iIntensitas atau arah dorongan-dorongan dan

kekuatan individu.

Motivasi merupakan langkah yang strategis dalam meningkatkan disiplin
siswa, karena dengan cara motivasi ini guru PPKn dapat menumbuhkan kembali
semangat dalam diri siswa untuk mengejar impian siswa, karena dengan ingatnya

siswa terhadap impian yang ingin dicapainya akan membuat siswa kembali



bersemangat dan berkonsentrasi untuk membenahi dirinya demi menggapai

impiannya tersebut.

c. Guru PPKn Sebagai Teladan

Guru merupakan orang yang perilakunya akan ditiru oleh siswa, dan guru
merupakan contoh bagi seluruh siswa, oleh karena itulah seorang guru harus
memiliki kepribadian yang baik untuk ditirukan terhadap siswa. Melalui teladan
ini guru dapat memberikan contoh prilaku.

Keteladanan hendaknya diartikan dalam arti luas yaitu berbagai ucapan,
sikap, dan perilaku yang melekat pada guru. Keteladanan dalam pendidikan
merupakan pendekatan atau metode yang sangat berpengaruh dalam
mempersiapkan dan membentuk serta mengembangkan potensi siswa.Guru PPKn
harus memiliki sikap dan kepribadian yang utuh agar dijadikan tokoh panutan
dalam seluruh segi kehidupannya. Guru PPKn harus dapat mengimplementasikan
nilai-nilai moral Pancasila dalam kehidupan sehari-harinya, misalnya jika guru
mengatakan kepada siswa, bahwa siswa harus menegakkan keadilan, siswa harus
selalu hidup gotong royong, siswa harus disiplin dan sebagainya adalah suatu
ajaran yang baik. Akan tetapi akan berakibat fatal jika sekali saja guru berbohong
dan diketahui siswa, maka pribadi guru tersebut akan hilang kewibawaannya dan
dapat berakibat fatal terhadap kegiatan belajar mengajar selanjutnya, karena siswa
tidak akan percaya lagi dengan perkatan guru tersebut. Oleh karena itu Guru
PPKn sebagai pembentuk perilaku siswa yang berdasarkan nilai-nilai moral
pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, dituntut untuk memiliki kesamaan
sikap dan perkataannya, sehingga dirinya dapat dijadikan suri tauladan bagi

siswanya.



Christine, (2009: 107) menyebutkan bahwa memerlukan beberapa kiat antara
lain :

1. Jangan sesekali membolos/mangkir mengajar

2. Jika tidak hadir, beri tugas kepada siswa

3. Buat aturan sanksi dan jalankan secara konsisten

4. Cegah kesalahan siswa sedapat mungkin

5. Maafkan kesalahan siswa

6. Jangan sering terlambat mengajar

7. Buat mereka agar taat kepada anda

8. Jangan pillih kasih

9. Jangan bosan menasehati kedisiplinan

10. Jang an enggan menegur kesalahan siswa

11. Tanyakan peserta yang tidak hadir secara terbuka

12. Jangan terlalu merasa berhutang budi terhadap siswa

Dengan begitu siswa akan meniru dan berusaha untuk taat terhadap peraturan
yang ada. Melalui cara ini usaha mendisiplinkan siswa yang dilakukan oleh
sekolah dan guru PPKn sangat efektif, karena siswa akan terbiasa dengan

kebiasaan, dan prilaku baik yang di contohkan oleh guru PPKn.



3. Sanksi dan Pembinaan
a. Bentuk-bentuk sanksi

Sanksi berasal dari kata latin sanctum yang berarti penegasan (bevestiging
atau bekrachtiging) yang dapat bersifat positif dalam bentuk anugrah atau hadiah
dan dapat bersifat negatif dalam bentuk hukuman. Menurut Suartha (2015)
mengartikan “sanksi berupa pidana yang diancamkan kepada pelanggar
normanya’.

Menurut Purwanto (2005) “hukuman (punishment) ialah penderitaan yang
diberikan atau di timbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru dan
sejajarnya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan dan kesalahan”.

Berdasarkan definisi diatas dapat dilihat bahwa sanksi atau hukuman tidak
semata-mata diberikan, tetapi karna adanya suatu pelanggaran. Seperti yang
disimpulkan Arianti (2014) “tujuan  hukuman dalam pendidikan ialah
memperbaiki tabiat dan tingkah laku anak kearah kebaikan dan anak akan
menyesali serta menyadari perbuatan salah yang telah dilakukannya”.

Hukuman atau sanksi dianggap sebagai alat pendidikan yang istimewa
kedudukannya karena hukuman membuat anak didik merasa jera sehingga anak
akan memilih mematuhi peraturan dari pada melanggar peraturan tersebut. Sanksi
terhadap pelanggaran yang di berikan biasanya bermacam-macam tergantung

tingkat pelanggaran yang dilakukan.



Dalam bukunya Suwardi dan Daryanto (2017), siswa/siswi Yyang
melanggar/tidak mematuhi aturan sekolah dan tata tertib siswa dikenakan sanksi-
hukuman-tindakan sebagai berikut:

a. Peringatan lisan.

b. Peringatan tertulis.

c. Pemberitahuan-peringatan kepada orang tua.

d. Panggilan orang tua.

e. Hukuman fisik yang terukur dan mendidik.

f.  Penugasan mendidik dan tidak merugikan siswa.

g. Penggantian material tertentu sesuai pelanggaran yang dilakukan.

h. Pemotongan rambut, pengecatan hitam sepatu, penyitaan barang-barang yang
tidak sesuai aturan dan lain-lain yang bersifat mendidik.

i. Penundaan belajar (skorsing).

J. Pengembalian kepada orang tua (dikeluarkan dari sekolah).

=

Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan konseling dalam institusi pendidikan mengetengahkan studi
kelayakan sebagai fase yang penting untuk dilakukan, hal ini mengacu pada
semua alasan mengapa diperlukan suatu program dan kebutuhan siswa apa yang
dapat dipenuhi melalui program tersebut sekaligus ditentukan garis-garis
kebijakan umum yang dapat diambil pada institusi pendidikan.

Latar belakang perlunya bimbingan dan konseling disekolah karna adanya
kesadaran akan perlunya sistem pengajaran dan pelayanan pendidikan yang
berpusat pada kebutuhan dan karakteristik anak, kesadaran akan penuhnya

penerapan demokrasi dalam pendidikan, kesadaran akan permasalahan individu



dalam kehidupan masyarakat yang selalu berubah dan berkembang, kesadaran
akan persoalan yang akan dilalui dalam kehidupan mereka.

Bimbingan merupakan terjemahan dari guidance yang berasal dari kata guide
yang secara luas bermakna mengarahkan, memandu, mengelola/menyampaikan,
mendorong, serta pemberi pertimbangan yang bersifat demokratif. Bimbingan
merupakan salah satu bidang dan program dari pendidikan, dan program ini
ditujukan untuk membantu mengoptimalkan perkembangan siswa (Hikmawati,
2014).

Sedangkan menurut Badarudin (2011), bimbingan adalah suatu proses
pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis yang
dilakukan oleh seorang ahli yang telah mendapat latihan khusus, dimaksudkan
agar individu dapat memahami dirinya, lingkungannya serta dapat mengarahkan
diri dan menyusaikan diri dengan lingkungan untuk mengembangkan potensi
dirinya secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat.

Dalam bahasa latin istilah konseling disebut consilium yang berarti “dengan”
atau “bersama”. Menurut Badarudin (2011), konseling adalah proses pemberian
bantuan yang dilakukan dalam hubungan tatap muka antara seorang ahli (yaitu
orang yang telah mengikuti pendidikan khusus dan terlatih secara baik dalam
bidang bimbingan dan konseling) dan seorang individu yang sedang mengalami
suatu masalah atau kesulitannya sendiri.

Dari beberapa penjelasan yang telah diuraikan diatas maka dapat dilihat
bahwa bimbingan dan konseling merupakan suatu rangkaian kegiatan yang saling
terikat, seperti halnya yang telah dikemukakan oleh Hikmawati (2014), bimbingan

dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik baik secara



perorangan maupun kelompok agar mampu mandiri dan berkembang secara

optimal dalam bidang pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial,

kemampuan belajar dan perencanaan karir melalui berbagai jenis layanan dan
kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku.

¢. Tujuan Bimbingan dan Konseling
Misi dasar dan tujuan utama pendidikan sekolah adalah untuk membelajarkan

siswa, oleh sebab itu bimbingan dan konseling merupakan bagian dari proses

pendidikan maka seluruh aktivitas bimbingan harus diarahkan pada pembelajaran
siswa.

Menurut Dharma (2008), tujuan bimbingan dan konseling disekolah ialah
agar peserta didik dapat:

a) Mengembangkan seluruh potensinya seoptimal mungkin.

b) Mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya sendiri.

c) Mengatasi kesulitan dalam memahami lingkungannya, yang meliputi
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, pekerjaan, sosial ekonomi dan
kebudayaan.

d) Mengatasi kesulian dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah.

e) Mengatasi kesulitan dalam menyalurkan kemampuan, minat dan bakatnya
dalam bidang pendidikan dan pekerjaan.

f) Memperoleh bantuan secara tepat dari pihak-pihak sekolah.



d. Fungsi Bimbingan dan Konseling

Hikmawati (2014) menguraikan fungsi dari bimbingan dan konseling di

sekolah di antranya:

b)

d)

Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu
konseling agar memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan
lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan
pemahaman ini, konseling mampu mengembangkan potensi dirinya secara
optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan
konstruktif.

Fungsi preventif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk
senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan
berupayah untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli. Melalui
fungsi ini, konselor memberikan bimbingan terhadap konseli tentang cara
menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan
dirinya. Adapun tehnik yang digunakan adalah pelayanan orientasi, informasi
dan bimbingan kelompok. Beberapa masalah yang perlu diinformasikan
kepada para konseli dalam rangka mencegah terjadinya tingka laku yang
tidak diharapkan, diantaranya: bahayanya minuman keras, merokok,
peyalahgunaan obat-obatan, drop out, dan pergaulan bebas (free sex).

Fungsi pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang sifatnya
lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. konselor senantiasa berupaya untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang menfasilitasi
perkembangan konseli. Konselor dan personel sekolah/madrasah lainnya

secara sinergi sebagai teamwork berkolaborasi atau bekerja sama



f)

9)

merencanakan dan melaksanakan program bimbingan secara sistematis dan
berkesinambungan dalam upaya membatu konseli mencapai tugas-tugas
perkembangannya. Tehnik bimbingan yang dapat digunakan disini adalah
pelayanan informasi, tutorial, diskusi kelompok atau curah pendapat (brain
storming), home room, dan karyawisata.

Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat
kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada
konseli yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi,
sosial, belajar, maupun Karier. Tehnik yang dapat digunakan adalah
konseling,dan remedial teaching.

Fungsi penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu
konseli memilih kegiatan ekstrakurukuler, jurusan atau program studi, dan
memantapkan penguasaan karier atau jabatan yang sesuai dengan minat,
bakat, keahlian dan cirir-ciri  kepribadian lainnya. dalam melaksanakan
fungsi ini konselor perlu bekerja sama dengan pendidik lainnya didalam
maupun diluar lembaga pendidikan.

Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan, kepala
sekolah/ madrasah dan staf, konselor dan guru untuk menyesuaikan program
pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan dan
kebutuhan konseli. Dengan menggunakan informasi yang memadai mengenai
konseli, pembimbing/konselor dapat membantu para guru dalam
memperlakukan konseli secara tepat, baik dalam memilih dan menyusun
materi sekolah/madrasah, memilih metode dan proses pembelajaran maupun

penyusun bahan pelajaran sesuai dengan kemampuan dan kecepatan konseli.



h)

)

k)

Fungsi penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu
konseli agar dapat menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungan secara
dinamis dan konstruksi.

Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membanti
konseli sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berpikir, berperassan
dan bertindak (berkehendak). Konselor melakukan intervensi (memberikan
perlakuan) terhadapkonseli supaya memiliki pola berpikir yang sehat,
rasional dan memiliki perasaan yang tepat sehingga dapat menghantarkan
mereka kepada tindakan atau kehendak yang produktif dan normatif.

Fungsi fasilitasi, memberikan kemudahan pada konseli dalam mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, selaras dan seimbang
seluruh aspek dalam diri konseli.

Fungsi pemeliharaan, yaitu fungsi -bimbingan dan konseling untuk membantu
konseli supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang
telah tercipta dalam dirinya. Fungsi ini menfasilitasi konseli agar terhindar
dari kondisi-kondisi yang akan menyebabkan penurunan produktivitas diri.
Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan melalui program-program yang menarik,

rekreatif dan fakulatif (pilihan) sesuai dengan minat konseli.

B. Kerangka Pikir

Salah satu perangkat inti dari sebuah lembaga pendidikan ialah peserta didik

dan guru, tampa keduanya proses belajar mengajar tidak akan berlangsung. sudah

menjadi tujuan sekolah , membuat suasana di lingkungan sekolah tertib dan



disiplin, demi mewujudkannya sekolah membuat aturan-aturan yaitu tata tertib
sekolah yang harus dipatuhi segenap perangkat sekolah.

Tata tertib mempunyai hubungan yang sangat erat dengan kedisiplinan karena
kedisiplinan merupakan salah satu faktor penting di dalam penegakan peraturan
sekolah. Tingkat kesadaran akan kedisiplinan yang dimiliki oleh siswa sangat
berpengaruh terhadap tingkat pelanggaran tata tertib sekolah.

Sudah tugas guru untuk menbimbing peserta didiknya menjadi pribadi yang
bermoral, berhubungan dengan itu peran guru PPKn sangat diharapkan dapat
membantu dalam penegakan tata tertib sekolah dengan mengarahkan serta
membina peserta didiknya kearah yang lebih baik agar sekali lagi tujuan sekolah
dapat tercapai.

Bagan kerangka pikir sebagai berikut:

PESERTA DIDIK |«

v

TATA TERTIB

PENEGAKAN TATA TERTIB

\4

PERAN GURU PPKN

v

SANKSI & PEMBINAAN

Bagan 2.1 Kerangka Pikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu penelitian
tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk deskriptif dari hasil
wawancara antara peneliti dan informan. Penelitian ini menggunakan teknik
observasi, dokumentasi dan wawancara mengenai peran guru PPKn dalam
penegakan tata tertib sekolah sesuai dengan indikator-indikator peranan guru
PPKn. Data yang ingin diperoleh yaitu data primer dari hasil wawancara dan data

sekunder berupa data pendukung yang dapat diperoleh dari pihak sekolah.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMA di daerah Tinggimoncong, yaitu
SMA Negeri 4 Gowa yang beralamat di jalan pendidikan Kecematan
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. Adapun waktu pelaksanaan penelitian yang

telah dilakukan pada tanggal 10 April s/d 25 Mei 2019.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis data yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer dari hasil wawancara pada beberapa informan, sedangkan
data sekunder merupakan data yang diperoleh dari hasil dokumentasi di sekolah

atau sumber media lainnya.



2. Sumber Data
a) Sumber data primer diperoleh dari beberapa informasi yaitu:
1) Wawancara dengan guru PPKn SMA Negeri 4 Gowa.
2) Wawancara dengan siswa yang berjumlah 6 orang.
3) Observasi siswa kelas X1 IPA 3 yang berjumlah 34 orang.
b) Sumber data sekunder yaitu:
1) Dokumen-dokumen yang ada di sekolah.

2) Tulisan-tulisan berkenaan dengan penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik

yaitu:

1. Wawancara
Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh
informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat
dalam penelitian, atau merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya.
Wawancara dalam penelitian ini untuk memperoleh keterangan tentang
bagaimana peran guru PPKn dalam penegakan tata tertib sekolah di SMA
Negeri 4 kabupaten Gowa sesuai dengan indikator peranan guru PPKn.

2. Kuesioner
Teknik angket atau kuesioner merupakan suatu pengumpulan data dengan

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada



responden dengan harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan
tersebut.

3. Observasi
Observasi merupakan suatu kegiatan mengamati objek penelitian berupa
aktivitas, kejadian, peristiwa, kondisi atau suasana tertentu.

4. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah langkah pengumpulan data yang di lakukan oleh
peneliti untuk mendapatkan informasi yang berupa data, akta, surat atau
dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang di dapatkan dari sekolah,
sehingga data tersebut dapat dijadikan sebagai narasumber bagi peneliti

selain dari wawancara secara langsung dan observasi.

E. Analisis Data
Dalam analisis data peneliti menggunakan analisis data kualitatif dari buku

yang di tulis oleh Prof. Dr. H. Kaelan, M.S. yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk
uraian atau laporan secara terperinci dengan cara dirangkum, dipilih hal-hal
yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema atau polanya.
Metode reduksi data bertujuan untuk memilah-milah atau mengelompokkan
hasil temuan di sekolah yang kemudian ditulis secara terperinci.

2. Penyajian Data
Data yang bertumpuk-tumpuk melalui penyajian data akan dapat

terorganisasikan dengan baik dan mudah untuk dipahami. Maka dalam



penyajian data peneliti membuat berbagai macam pengklasifikasian
sistematis agar mudah menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan.
. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dimulai sejak penelitian dilaksanakan dan senantiasa
diverifikasikan selama penelitian  berlangsung. Kesimpulan awal yang
ditemukan masih bersifat sementara dan akan berubah seiring berjalannya
proses penelitian karena kemungkinan akan bertambahnya bukti-bukti hasil
dari temuan di lapangan. Proses inilah yang disebut sebagai verifikasi data.
Penarikan kesimpulan menggunakan metode analisis induktif, yaitu
berangkat dari data, kemudian teori yang diperoleh dari buku dianalisis

berdasarkan data yang didapatkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMA Negeri 4 Gowa yang dulunya di kenal dengan nama SMA Negeri 1
Tinggi Moncong merupakan sekolah menengah atas negeri dibawah naungan
pemerintah kabupaten Gowa yang beralamat di Jalan Pendidikan Kelurahan
Malino, Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa yang didirikan pada
tanggal 23 Maret 1991. Sekolah ini dipimpin oleh kepala sekolah bernama bapak
Zulkifli Saidah, S.Pd,.M.Si dengan dibantu oleh tenaga pengajar sebanyak 27
orang yang terdiri dari guru honorer sebanyak 8 orang dan PNS sebanyak 19 orang.

Bagan 4.1 Struktur Organisasi SMA Negeri 4 Gowa

KEPALA SEKOLAH
[ KOMITE SEKOLAH ZUKIFLI SAIDAH, S.Pd.,M.Si

BENDR R W [ TATA USAHA
HALAWATIAH. S.Sos J § M. SANUSI
WAKASEK KURIKULUM WAKASEK SARPRAS WAKASEK KESISWAAN WAKASEK HUMAS
LUKTFY ALAM. S.S0s ABUSTAM. S.Pd Drs. AHYAR SAHAMONY AKBAR

[ KORDINATOR MGMP ] WALI KELAS TENAGA
GURU MATA PELAJARAN LAPANGAN
GURU PEMBINMBING




1. Keadaan Siswa

Jumlah siswa secara keseluruhan 607 siswa yang terbagi dalam 19 kelas, kelas
X berjumlah 196 siswa, kelas XI berjumlah 2018 siswa dan kelas XII
berjumlah 193 siswa.

2. Sarana dan Prasarana

Jumlah ruang yang ada di SMA Negeri 4 Gowa

Tabel 4.1 Sarana dan Prasaran SMA Negeri 4 Gowa

No | Sarana dan Prasarana jumlah | Keterangan
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

2. | Ruang Guru 1 Baik

3. | Ruang BP/BK 1 Baik

4. | Mushollah L Baik

5. | Rumah Dinas Guru 8 Baik

6. | Rumah Penjaga Sekolah 1 Baik

7. | Ruang Osis 1 Baik

8. | Ruang Aula/Serba Guna 1 Baik

9. | Ruang Tata Usaha 1 Baik

10. | Ruang UKS 1 Baik

11. | Ruang Pramuka 1 Baik

12. | Sanitasi 4 Baik

13. | Laboratorium 4 Baik

14. | Ruang Kelas Belajar 19 9 Rusak Ringan
15. | Perpustakaan 1 Baik




F. Tugas Perangkat Sekolah
a. Tugas Kepala Sekolah:

1)  Menyelenggarakan kegiatan pendidikan.

2)  Membina kesiswaan.

3) Melaksanakan bimbingan dan penilaian bagi guru dan tenaga
kependidikan lainnya.

4)  Menyelenggarakan administrasi sekolah.

5) Merencanakan pengembangan, pendayagunaan, dan pemeliharaan
sarana prasarana.

6) Melaksanakan hubungan sekolah dengan lingkungan, orang tua dan /

masyarakat

b. Tugas wakil Kepala Sekolah: Wakil Kepala Sekolah membantu Kepala
Sekolah dalam kegiatan- kegiatan sbb:
1) Penyusunan rencana, pembuatan program kegiatan dan program
pelaksanaan
2) Pengorganisasian
3) Pengarahan
4) Ketenagakerjaan
5) Pengkoordinasian
6) Pengawasan
7) Penilaian
8) Identifikasi dan pengumpulan data

9) Pengembangan keunggulan



10) Penyusunan laporan

Tugas Guru Mata Pelajaran:

1)
2)

3)

4)

5)

6)
7)
8)

9)

Membuat Perangkat Pembelajaran

Melaksanakan kegiatan pembelajaran

Melaksanakan kegiatan Penilaian Proses Belajar, Ulangan Harian,
Ulangan Umum, Ujian Akhir

Melaksanakan analisis hasil ulangan harian e. Menyusun dan
melaksanakan program perbaikan dan pengayaan f. Mengisi daftar nilai
siswa

Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan pengetahuan)
kepada guru lain dalam proses kegiatan belajar mengajar

Membuat alat pelajaran / alat peraga

Menumbuh kembangkan sikap menghargai karya seni

Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum

Melaksanakan tugas tertentu di sekolah

10) Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi

tanggung jawabnya

11) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar

12) Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran.

13) Mengatur keberhasilan ruang kelas dan pratikum

14) Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan

perangkatnya

. Tugas Wali Kelas

1)

Pengelolaan kelas



2)

3)
4)
5)
6)

7)

Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi : Denah tempat duduk
siswa, Papan absensi siswa, Daftar pelajaran kelas, Daftar piket
kelas,Buku absensi siswa, Buku kegiatan pembelajaran/buku kelas, Tata
tertib siswa, pembuatan statistik bulanan siswa.

Pengisian daftar kumpulan nilai (legger).

Pembuatan catatan khusus tentang siswa.

Pencatatan mutasi siswa.

Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar.

Pembagian buku laporan hasil belajar

e. Tugas Tata Usaha:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Penyusunan program Kkerja tata usaha sekolah.

Peng elolaan keuangan sekolah.

Pengurus administrasi ketenagaan dan siswa.

Pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata usaha sekolah.
Penyusunan administrasi perlengkapan.

Penyusunan dan penyajian data/31tatistic sekolah.

Mengkoordinasikan dan melaksanakan 7K.

Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan ketata usahaan

secara berkala.

B. Deskripsi Informan Penelitian

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara mendalam yang

dilakukan antara peneliti dan informan, deskripsi informan selanjutnya dapat dilihat

dari tabel berikut:



Tabel 4.2 Deskripsi Informan Penelitian

No | Nama Status
1. | Hamziah, S.Pd Guru PPKn jurusan IPA dan IPS kelas 1,
2 dan 3 SMA Negeri 4 Gowa

2. | Nur Faizih Aspar Siswa kelas X IPA 1

3. | Tria Ayu Ningsi Siswa kelas X IPA 3

4. | Dela Safira Siswa kelas X IPA 2

5. | Nurfadillah Rahmadhani Siswa kelas XI IPA 3

6. | Igbal Syah Siswa kelas X1 IPA 2

7. | Indi Sya’ban Nurul Siswa kelas X1 IPS 2

C. Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi serta wawancara lansung
peneliti dengan guru PPKn dan siswa SMA Negeri 4 Gowa, mengenai pentingnya
menjelaskan isi tata tertib kepada siswa menurut Ibu Hamziah,“tata tertib sangat
penting disampaikan dan diterapkan pada siswa agar terciptanya suasana proses belajar
mengajar yang nyaman, karna tata tertib merupakan seperangkat peraturan yang
mengikat setiap komponen yang ada di sekolah baik guru kepala sekolah dan terlebih
untuk siswa maupun untuk komponen-komponen lainnya atau perangkat sekolah
lainnya agar tercapai tujuan yang diinginkan oleh sekolah”.

Pernyataan ini menjelaskan bahwa untuk mencapai ketertiban dan kenyamanan di
sekolah maka setiap komponen terutam guru PPKn senantiasa harus memberikan
arahan mengenai perlunya tata tertib untuk dilaksanakan khususnya oleh para siswa.

Demikian pula pernyataan guru PPKn dalam menyikapi jika ada siswa yang
melakukan pelanggaran.pertama-tama tindakan yang perlu dilakukan adalah dengan

cara menumbuhkan kesadaran diri pada siswa tentang pentingnya mematuhi tata tertib



sekolah yang telah ditetapkan dengan memberi teguran secara lansung sebelum
menjatuhkan hukuman kepada siswa karna biasanya memberikan suatu teguran
terlebih dahulu merupakan langkah yang lebih efektif dibandingkan jika lansung
memberikan hukuman. Kemudian tindakan selanjutnya ialah memberikan bimbingan
dan arahan konseling dengan cara terlebih dahulu melakukan pendekatan kepada siswa
agar guru dapat menggali apa yang menyebabkan siswa tersebut menjadi tidak patuh
atau selalu melanggar tata tertib, dengan pendekatan yang dilakukan guru maka
seorang siswa akan lebih terbuka dan lebih leluasa menceritakan apa yang melatar
belakangi siswa melakukan pelamgaran. Langkah atau tindakan selanjutnya barulah
pemberian sanksi atau hukuman juka siswa tersebut terus mengulangi pelanggaran
agar siswa tersebut sadar akan kesalahan yang dilakukan dan bahkan jerah untuk
kemudian melakukan suatu pelanggaran lagi. Tindakan atau upaya guru yang terakhir
ialah dengan selalu melakukan pengawasan kepada siswa agar siswa dapat patuh akan
tata tertib. (Hamziah. 26 juni 2019).

Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa sikap atau tindakan guru PPKn dalam
menangani siswa yang melakukan pelanggaran adalah dengan melakukan tahapan-
tahapan yang dimana guru PPKn tidak secara lansung memeberikan suatu hukuman
atau sanksi melainkan terlebih dahulu memberikan suatu teguran dan arahan. Guru
PPKn juga senantiasa melakukan pengawasan terhadap siswa-siswanya.

Ibu Hamziah juga menjelaskan tentang teguran dan pemberian sanksi apa saja
yang ia berikan kepada siswa yang melakukan pelanggaran, yang pertama memberikan
tegeran lisan kemudian barulah pemberian sanksi berupa suatu tindakan seperti
menyapu atau mengpel lantai kelas, membersihkan WC, mencukur rambut, lari

keliling lapangan membuat surat pernyataan sampai memberikan pengurangan pada



nilai siswa, jika sanksi yang diberikan tidak mampu juga mengubah perilaku siswa
(melanggar tata tertib) maka siswa tersebut akan diserahkan kepada pihak BK
(bimbingan dan konseling) untuk kemudian di tindak lanjuti dengan didampingi orang
tuanya.

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pemberian sanksi yang di berikan oleh
guru PPKn terhadap siswa yang melakukan pelanggaran dilihat dari bentuk
pelanggaran yang dilakukan siswa jika pelanggaran yang dilakukan siswa masi
terbilang ringan atau sedang maka guru PPKn masi bisa memberikan suatu sanksi yang
berupa teguran atau tindakan, dan apabilah pelanggaran yang dilakukang oleh siswa
sudah terbilang pelanggaran berat maka guru PPKn meyerahkan kepada guru BP untuk

tindakan lebih lanjut.

Dengan adanya pemberian sanksi berdasarkan penjelasan yang di uraikan
sebelumnya guru PPKn juga menjelaskan pengaruh peilaku siswa setelah pemberian
teguran atau sanksi. Menurut Ibu Hamziah kebanyakan siswa berubah perilakunya
setelah mendapatkan hukuman, akan tetapi setelah pemeberian sanksi guru harusnya
melakukan pendekatan emosional sehingga siswa tidak merasa di pojokkan dan merasa
canggung terhadap guru sehingga memotivasi diri siswa untuk menjadi lebih baik dan
selanjutnya tidak melakukan pelanggaran lagi.

Dari pernyataan diatas dapat di lihat bahwa guru PPKn tidak berhenti setelah
pemberian sanksi kepada siswanya, melainkan guru PPKN memberiakan suatu
dorongan motivasi kepada siswa agar siswa tidak merasa terkucilkan setelah di berikan
sanksi oleh guru PPKN.

Dengan kata lain guru PPKn tidak hanya semata-mata memberikan teguran dan

sanksi sebagai langkah agar siswa selalu menaati tata tertib sekolah tetapi guru PPKn



juga memotivasi siswanya. lbu Hamziah mengatakan bahwa salah satu cara untuk
memotivasi seorang siswa adalah dengan melihat potensi dalam diri siswa senhingga
guru mampu mengarahkn siswa untuk focus dalam mengembangkan potensi yang
dimiliki siswa dengan demikian siswa tidak akan lagi melakukan suatu pelanggaran
karna siswa akan focus terhadap impian yng ingin dicapai sehingga siswa kembali
bersemangat dan berkonsentrasi untuk membenahi dirinya.

Berdasarkan keterangan diatas guru PPKn mempunyai kiat sendiri untuk
memotivasi siswa-siswanya dengan memanfaatkan kelebihan yang dimiliki siswa dan
senantiasa memberikan dukungan dan dorongan yang dapat menumbuhkan kembali
semangat dalam diri siswa.

Dalam upayanya menegakkan tata tertib sekolah guru PPKn tidak jarang menemui
kendala-kendala, dalam pernyataannya lbu Hamziah mengatakan dalam mendisipinkan
siswa, susahnya mengontrol dan mengendalikn emosi siswa yang tidak stabil menjadi
salah satu kendala utama guru PPKn dalam menegakkan tata tertib sekolah. Karakter
siswa yang berbeda-beda karena dipengaruhi oleh lingkungn kelurga serta kehidupan
sosialnya sehingga menjadi sulit untuk dapat berkomunikasi dengan bebas kepada
siswa karena bersifat tertutup terhadap orang lain.

Dalam pernyataan diatas dapat dilihat bahwa masalah yang di hadapi oleh guru
PPKn dalam mendisiplinkan siswa di pengaruhi oleh beberapa faktor dimana faktor
dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan social siswa sehimgga
mempengaruhi emosional siswa dan senantiasa tertutup kepada orang lain jika
mendapatkan masalah.

Dari kendala-kendala yang dihadapi oleh guru PPKn adapun upaya yang

dilakukan dalam menangani hal tersebut menurut Ibu Hamziah guru PPKn seharusnya



mampu memberikan perhatian lebih serta bekerja sama dengan orang tua siswa dan
komite sekolah untuk mnyelesaikan masalah yang dihadapi siswa, adapun upaya lain
yang dapat dilakukan guru yaitu pertama-tama dengan menumbuhkan kesadaran siswa
akan pentingnya kedisiplinan terhadap tata tertib sekolah seperti melakukan
penyuluhan, memberikan pengertian dan pembinaan, yang kedua memberlakukan
sanksi terhadap pelanggaran secara konsisten tetapi dengan memperhatikan jenis
sanksi yang akan diberikan kepada siswa. Ketiga memberikan contoh sikap teladan
dengan perkataan dan perbuatan yang dapat menjadi contoh bagi siswa. Dan yang
terakhir memberikan kepercayaan kepada siswa serta pujian bila siswa melakukan hal-

hal yang positif

Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa upaya yang guru PPKn lakukan dalam
memhadapi masalah dalam medisiplinkan siswa yaitu dengan melakukan suatu
pendekatan kepada siswa dan mencari tahu apa yang melatar belakangi siswa
melakukan pelanggaran, menananmkan sikap akan pentingnya tata tertib, memberikan
sanksi secara konsisten berdasarkan tingkatan pelanggaran yang dilakukan siswa,
memberikan suatu contoh tauladan yang patut ditiru, serta memberikan kepercayaan
dan memuji siswa yang melakukan perilaku baik.

Selain mewawancarai Ibu Hamziah selaku guru PPKn SMA Negeri 4 Gowa
peneliti juga melakukan wawancara serta membagikan kuesioner kepada 6 orang siswa
dari beberapa perwakilan kelas yang memiliki presentase kehadiran diatas 98% yang
berarti siswa dapat memberikan informasi yang akurat sesuai indikator wawancara

yang digunakan.



Tabel 4.3 Hasil Wawancara Peneliti dengan Siswa

No. Pertanyaan Ya Tidak
1. | Saya pernah membaca tata tertib sekolah 1
2. | Saya pernah melakukan pelanggaran 0
3. | Guru PPkn
0
menegur siswa yang melanggar
4. | Guru PPKn memberi sanksi/menghukum siswa
yang melanggar i
5. | Guru PPKn pernah tidak hadir pada jam mengajar 0
6. | Guru PPkn pernah terlambat saat jam mengajar 0

satu yang menjawab tidak dan lima diantaranya menjawan iya, artinya sebagian besar

siswa telah mengetahui isi dari tata tertib sekolah.

pelanggaran tata tertib. Poin yang ketiga semua siswa menjawab iya, artinya guru
PPKn memberikan perhatian atau pengawasan terhadap siswa yang melanggar. Pada
poin keempat dari keenam siswa ada empat siswa yang menjawab iya dan dua lainnya
menjawab tidak, yang artinya guru PPKn tidak selalu memberikan sanksi terhadap
siswa yang melakukan pelanggaran. Kemudian poin yang keelima semua siswa
menjawab iya, artinya bahwa guru PPKn tidak selalu hadir pada saat jam mengajar dan

pada poin terakhir dapat dilihat bahwa guru PPKn sering tidak tepat waktu untuk

memulai jam pelajaran.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada poin pertama dari enam siswa hanya

Pada poin yang kedua, keenam siswa menjawab pernah melakukan suatu




Selain melakukan pengamatan tentang peran guru PPKn dalam penegakan tata
tertib sekolah, peneliti juga mengamati tentang pelanggaran-pelanggaran yang terjadi
di dalam lingkup SMA Negeri 4 Gowa, dan hasil penelitian yang diperoleh dengan
observasi dan pembagian kuesioner yang mengambil siswa kelas X1 Ipa 3 sebanyak 34
siswa sebagai sampel dan pengelompokan jumlah berdasarkan bentuk pelanggaran
dapat dilihat dari tabel dibawah.

Tabel 4.4 Bentuk-bentuk Pelanggagaran Tata Tertib

Bentuk Pelanggaran Banyak Siswa
Terlambat datang ke kelas pada jam mata pelajaran 22
Tidak memakai seragam yag telah ditentukan 12
Tidak mengerjakan tugas sekolah 8
Meninggalkan pelajaran tanpa alasan yang jelas 8
Melompat pagar atau jendela di gedung sekolah 5

Dari hasil yang didapatkan oleh peneliti mengenai bentuk-bentuk pelanggaran
yang dilakukan siswa, ada beberapa pelanggaran yang paling sering dilakukan oleh
siswa yaitu terlambat, bolos saat jam mata pelajaran lompat pagar tidak mengerjakan
tugas sekolah dan tidak menengenakan antribut lengkap. Peneliti juga pernah
mendapati siswa yang melakukan suatu pelanggaran lebih dari satu kali yaitu

mendapatkan siswa yang sama melakukan pelanggaran yang sama.



Selain membagikan kuesioner pada siswa peneliti juga melakukan observasi
lansung di lingkungan sekolah dan memdapati temuan antara lain senagai berikut:
1. Guru PPKn menegur siswa yang berkeliaran diluar kelas saat jam mata
pelajaran berlangsung
2. Guru PPKn memberi sanksi kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas pada
jam mata pelajarnnya dengan cara menghukum siswa berdiri di depan kelas
sampai jam mata pelajaran selesali
3. Adanya siswa yang berada diluar sekolah saat jam mata pelajaran masih
berlangsung
4. Peneliti mendapati siswa yang terlambat saat jam pelajaran telah dimulai dan
tidak mengenakan atribut lengkap
D. Pembahasan
Berdasarkan dari hasil penelitian atau analisis data yang dilakukan maka akan
diuraikan pembahasan hasil penelitian.
1. Peran guru PPKn pada Penegakan Tata Tertib
a. Peran Guru PPKn sebagai Pembina Kedisplinan
Munurut hasil analisis data yang diperoleh dari pernyataan-pernyataan guru
PPKn dapat dilihat bahwa informan dapat dilihat bahwa guru PPKn sangat banyak
berkontribusi dalam penegakan tata tertib sekolah sehubungan dengan perannya
sebagai Pembina kedisiplinan dapat dilihat dari pernyataannya yang menunjukkan
bahwa guru PPKn melakukan penyampaian tata tertib kepada siswanya, seperti
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa melalui pembinaan guru PPKn
berarti selalu memberikan pengawasa terhadap siswa, selalu memperhatikan

siswa, mengenalkan siswa pada peraturan yang berlaku serta mengembangkan



potensi yang dimiliki oleh siswa. Pernyataan lain yang mendukung teori ini juga
disebutkan oleh guru PPKn bahwa dari beberapa tahapan tindakan yang dilakukan
guru dalam menangani siswa yang melakukan pelanggaran adalah dengan selalu
melakukan pengawasan kepada siswa.

Dalam pernyataan lain guru PPKn juga menyampaikan bahwa melakukan
bimbingan dan arahan konseling untuk siswa, selain itu pada pernyataan
selanjutnya guru PPKn juga menyampaikan bahwa ia melakukan penyuluhan tata
tertib kepada siswanya dimana penyataan-pernyataan tersebut juga sangat
mendukung teori Furgon (2010) bhawa pendidikan dan latihan merupakan satu
proses yang didalamnya ada beberapa aturan atau prosedur yang harus diikuti oleh
pesertanya.

Menurut Furgon (2010) dalam teori penegakan kedisiplinannya peninkatan
motivasi merupakan latar belakang yang menggerakkan atau mendorong siswa
dalam melakukan sesuatu, teori ini terdukung dari pernyataan informan yang
menyampaikan bahwa guru PPKn memberikan suatu dorongan motivasi kepada
siswa agar siswa lebih focus terhadap impian yang ingin dicapai dengan demikian
siswa mampu meminimalisir terjadinya pelanggaran. Pernyataan lain dari
informan bahwa upaya guru PPKn memhadapi kendala-kendala dalam penegaka
tata tertib adalah dengan memberikan contoh sikap teladan dengan perkataan dan
perbuatan yang mampu menjadi contoh bagi siswa, pernyataan ini juga sejalan
dengan teori Furgon dalam penegakan kedisiplinan yang menjelaskan bahwa
kepemimpinan dari seorang guru terhadap muridnya turut menentukan berhasil

atau tidaknya dalam pembinaan disiplin karna pemimpin merupakan panutan



maka faktor keteladanan juga sangat berpengaruh dalam pembinaan disiplin bagi
yang dipimpinnya.

Selain dari pada itu pernyataan lain dari hasil wawancara dengan guru PPKn
bahwa menumbuhkan kesadaran diri pada siswa tentang pentingnya tata tertib
adalah dengan cara memberikan sanksi atau hukuman yang efektif, pernyataan ini
berkenaan dengan teori Furgon (2010) mengenai penegakan kedisiplinan salah
satunya dengan cara menerapakan reward and punishment atau penhargaan dan
hukuman yang merupakan kesatuan yang efektif, dalam hasil penelitian telah
diuraikan pernyataan guru PPKN bahwa memberikan kepercayaan serta pujian
kepada siswa merupakan salah satu upaya dalam menangani kendala
mendisiplinkan siswa yang dimana pernyataan tersebut menjadi salah satu unsur
teori yaitu pemberian reward.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru PPKn senantiasa
melakukan pembinaan dilihat dari terpenuhinya Kkriteria peran guru PPKn sebagai
Pembina kedisiplinan bagi siswa di SMA Negeri 4 Gowa, karena dari hasil
wawancara pernyataan-pernyataan yang disampaikan guru PPKn sejalan dengan
semua teori yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya mengenai perannya
sebagai Pembina kedisiplinan.

b. Peran Guru PPKn sebagai Motivator

Peranan guru PPKn sebagai motivator tidak hanya sebatas memotivasi
siswa dalam mengajarkan materi pembelajaran tetapi juga sebagai pendidik dan
pelatih siswa dalam pembentukan dan menumbuhkan kedisiplinan siswa di
sekolah. Upaya guru PPKn sebagai motivator dapat dilihat dari guru yang

melakukan suatu pendekatan secara emosional yaitu merupakan suatu cara yang



dilakukan oleh guru untuk memberikan suatu pemahaman tentang pentingnya
disiplin siswa terhadap tata tertib sehingga siswa mampu untuk
menginplementasikan berupa sikap atau tindakan disiplin dilingkungan sekolah
maupun lingkungan sosialnya.

Selain itu langkah-langkah yang dilakukan oleh guru untuk mendisiplinkan
siswa dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap hasil wawancara
guru PPKn adalah dengan cara memotivasi siswa dalam mengembangkan potensi
yang dimiliki oleh siswa, sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Surya
(2003) dimana dalam teorinya ada tiga indikator perang guru PPKn sebagai
motivator dimana yang pertama adalah menggerakkan, kedua mengarahkan, dan
yang ketiga menopang tigkah laku siswa. Dari langkah-langkah yang dilakukan
guru PPKn sejalan dengan teori Surya vyaitu mengarahkan siswa dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya, dengan memberikan kepercayaan
kepada siswa dan memberikan pujian terhadap potensi-potensi yang dimiliki
siswa tersebut.

Guru PPKn sebagai motivator, diamana guru PPKn harus mampu
memberikan dorongan kepada semua siswa untuk bersikap disiplin dan
berperilaku positif, guru PPKn juga harus bisa mengubah siswa agar selalu
disiplin dalam sumua hal. Dengan adanya guru PPKn menjadi motivator maka
diharapkan siswa akan terbiasa patuh dan mempertinggi daya kendali dirinya akan
dapat lebih mamacu dan tahan lama dibandingkan dengan sikap disiplin siswa

yang timbul karena adanya pengawasan dari orang lain.



c. Peran Guru PPKn sebagai Tauladan

Peran guru PPKn sebagai tauladan, yaitu tidak hanya dari sikap, melainkan
guru PPKn harus mampu menjadi contoh bagi siswa-siswanya dimana guru
memperlihatkan sikap dan perbuatan disiplin yang baik kepada siswanya. Dari
hasil analisis yang peneliti temukan tentang bagaimana seorang guru PPKn
menjadi tauladan bagi siswanya dapat dikatakan bahwa masih kurang memenuhi
syarat, dimana dalam hasil wawancara singkat yang dilakukan peneliti dengan
siswa, guru PPKn seringkali mampir mengajar dan terlambat masuk ke kelas saat
jam pelajaran dimulai, dari hasil yang ditemukan bahwa guru PPKn tidak
memenuhi perannya sebagai tauladan dimana dalam teori yang dikemukakan oleh
Cristine (2009) kriteria peran guru PPKn sebagai tauladan diantaranya
menyebutkan bahwa point pertama menyebutkan bahwa jangan sesekali
membolos/mangkir mengajar dan pada point yang lainnya menyebutkan bahwa
jangan sering kali terlambat mengajar.
2. Bentuk-Bentuk Pelanggaran Tata Tertib Siswa

Dari hasil analisis data tentang bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib sekolah
kurangnya pemahaman siswa SMA Negeri 4 Gowa Kelas XI Ipa 3 tentang
peraturan tata tertib sekolah menjadi faktor utama terjadinya suatu pelanggaran.
Berdasarkan teori yang di kemukakan oleh Soeparwoto dalam Anggoro (2012)
tentang bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh siswa sebagian
besar pelanggaran tersebut seringkali di lakukan oleh siswa SMA Negeri Gowa
Kelas XI Ipa 3 yang dimana pelanggaran tersebut seperti terlambat, tidak
mengerjakan tugas, tidak mengenakan atribut sekolah, bolos jam mata pelajaran

sampai lompat pagar.



Dari uraian diatas maka bentuk-bentuk pelanggaran yang dilakukan siswa
tergolong pelanggaran sekunder. Pelanggaran sekunder merupakan suatu
pelanggaran yang nyata yang kerap kali dilakukan (berulang-ulang melakukan hal
yang sama) dan mengganggu orang lain disekitarnya. Berdasarkan dari tingkat
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa dapat digolongkan kedalam pelanggaran
sedang, yaitu pelanggaran yang dilakukan siswa itu mulai berdampak pada diri
siswa itu sendiri dan orang lain akan tetapi belum mengandung unsur pidana.

Dengan demikian, dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa faktor yang melatar belakangi pelanggaran-pelanggaran tata tertib yang
dilakukan siswa SMA Negeri 4 Gowa Kelas XI Ipa 3 tersebut. Dimana kesadaran
siswa masih kurang baik, dimana dari hasil observasi masih banyak siswa yang
melakukan suatu pelanggaran tata tertib yang berlaku. Pelanggaran-pelanggaran
yang selama ini dilakukan oleh siswa adalah pelanggaran-pelanggaran yang
tergolong pelanggaran sedang.

Tingkat kesadaran siswa ini dipengaruhi oleh latar belakang siswa yang
berbeda-beda. Latar belakang siswa dalam lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat tempat para siswa bersosialisasi sehari-hari akan berpengaruh
terhadap prilaku berdisiplin siswa di sekolah. Berdasarkan latar belakang siswa
tersebut maka sekolah berupaya untuk meningkatkan kualitas disiplin siswa
dengan tujuan agar setelah bersekolah di SMA Negeri 4 Gowa siswa menjadi
warga negara yang baik dan memiliki kualitas disiplin yang tinggi untuk
membangun dan memajukan bangsa karena peningkatan kedisiplinan dalam
sekolah akan menjadi dasar untuk siswa agar siswa memiliki sikap disiplin

nasional.



Melihat dari banyaknya pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh siswa
peran guru sangatlah penting terutama guru PPKn dalam membentuk moral dan
disiplin siswa. Melihat peran guru PPKn yang dikemukakan oleh Ferdinata (2016),
mengatakan bahwa guru PPKn diharapkan mampu untuk mengelola kelas yang
professional guna terciptanya suasana kelas dan lingkungan sekolah yang kondusif
yang memunkingkan suasana belajar yang menggairahkan dan terbentuknya siswa-

siswi yang memiliki disiplin tinggi.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan dan penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran guru PPKn dalam penegakan tata tertib siswa mencakup tiga indikator yang
pertama guru PPKn berperan sebagai Pembina kedisiplinan, dari hasil analisis
menunjukkan bahwa guru PPKn telah memenuhi perannya sebagai Pembina
kedisiplinan dan perannya sebagai motivator, sedangkan guru PPKn sebagai
tauladan bagi siswanya masi belum sepenuhnya terpeuhi atau belum maksimal

2. Dari hasil kuesioner yang diperolen dari 34 siswa mengenai bentuk-bentuk
pelanggaran yang kerap dilakukan oleh siswa ada lima bentuk pelanggaran yaitu
terlambat datang ke kelas pada jam mata pelajaran, tidak memakai seragam yag
telah ditentukan, tidak mengerjakan tugas sekolah, meninggalkan pelajaran tanpa

alasan yang jelas dan melompat pagar atau jendela di gedung sekolah

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dari hasil

penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa saran yaitu:

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat mempertimbangkan hasil-hasil penelitian
dalam mengambil suatu kebijakan.

2. Diharapkan kepada para guru khususnya bidang studi PPKn supaya dapat
memberikan suatu pemahaman dan pembinaan terhadap siswa tentang pentinya

sikap disiplin dan taat pada peraturan tata tertib sekolah.



3. Kepada para peneliti di bidang pendidikan khususnya pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan agar mampu melakukan penelitian yang lebih lanjut tentang

peran guru PPKn terhadap penegakan tata tertib sekolah.
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TATA TERTIB GURU

1.

10.

11

Setiap guru mempunyai tugas pokok mendidik murid-murid menjadi seorang yang
bertagwa kepada Tuhan Yang maha Esa, berintelektual yang tinggi, berbudi
pekerti yang luhur, cerdas dan trampil, berkepribadian yang kuat, memiliki
semangat kebangsaan dan cinta tanah air, untuk menjadi manusia pembangunan
yang berguna bagi nusa dan bangsa.

Setiap guru wajib melaksanakan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab, jujur,
setia dan menyadari akan tugas guru sebagai tugas pengabdian bagi nusa dan
bangsa.

Setiap guru wajib mentaati segala peraturan/keputusan dan pengumuman
sekolah, hasil rapat sekolah, serta patuh pada Pimpinan.

Setiap guru dilarang memberikan ajaran-ajaran di luar pelajaran yang telah
ditentukan, atau bertentangan dengan idiologi Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945

Setiap guru tidak berpolitik praktis, dan harus bersikap netral pada setiap Pemilu,
Pemilupres dan Pemilukada

Setiap guru tidak diperkenankan memberi pelajaran tambahan kepada murid-
murid dengan memungut biaya, kecuali ada persetujuan/kesepakatan dari Kepala
Sekolah atau langsung diatur oleh sekolah.

Setiap guru diharapkan tidak merokok di ruangan kelas atau memakan makanan
sewaktu bertugas kecuali di kantor guru.

Setiap guru tidak bergunjing di lingkungan sekolah, setiap pendapat /opini harus
diungkapkan sesuai jalur yang benar dengan tetap menjaga privasi masing-
masing guru.

Setiap guru tidak diperkenankan meninggalkan ruangan kelas sewaktu
melaksanakan tugas mengajar di kelas.

Setiap guru wajib menegur atau mengambil tindakan tegas yang sifatnya
mendidik sedini mungkin bagi siswa yang melanggar tata tertib sekolah jika perlu
diserahkan kepada Wali Kelas/BP atau Wakil Kepala Sekolah ur kesiswaan /
penegak kedisiplinan

. Setiap guru wajib memeriksa kesiapan/kelengkapan siswa saat belajar di kelas,

meliputi buku-buku, alat-alat tulis, kelengkapan pakaian (atribut sekolah, label
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14.

15.
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17.

18.

19.

nama, dan lambang OSIS), sepatu, kaos kaki, serta kebersihan/kerapian rambut
dan kerapian siswa.

. Setiap guru adalah pengajar dan juga pendidik yang harus menjadi teladan yang

baik bagi murid dan masyarakat dalam hal berpakaian, bersolek, bertutur kata,
tingkah laku dan sopan santun yang baik.
Setiap guru harus menjaga nama baik Korps guru-guru serta wajib memelihar
suasana kerjasama yang baik berdasarkan azas kekeluargaan.
Setiap guru mempunyai tugas profesional yaitu mendidik, mengajar dan melatih
dengan memperhatikan :
a. Berperilaku sesuai etika guru
Mengadakan persiapan mengajar
Bertugas dan berada di sekolah selama jadwal hari kerja
Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur
Mengadakan remedial dan pengayaan

"m0 ap o

Membina hubungan baik antar sekolah dengan orang tua siswa dan
masyarakat
g. Mengisi administrasi kelas berupa :

- Absensi siswa
- Catatan kelas (batas pelajaran, sumber pelajaran, data kehadiran siswa,
paraf dan tanda

tangan guru setiap pertukaran les pelajaran)

- Daftar nilai bulanan, nilai tugas dan Ulangan Umum

- Perhitungan prosentase pencapian target kurikulum per Semester

- Membuat interprestasi terhadap nilai-nilai siswa

- Laporan bukti fisik pelaksanaan ujian ulangan dan PR siswa

. Setiap guru wajib mengikuti upacara nasional yang diadakan di sekolah dan turut

membantu mengawasi murid dalam penyelenggaraan acara tersebut.

Setiap guru wajib bertanggung jawab menjaga dan mengawasi murid-murid
dalam hal :

a. Murid-murid dalam hal kelakuannya, membimbing dan menasehatinya

b. Kebersihan dan kerapian kelas dan seluruh kompleks sekolah

c. Murid-murid dalam setiap aktivitas sekolah

d. Alat-alat milik sekolah dan memeliharanya

Setiap guru wajib melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Kepala Sekolah
sehubungan dengan kepentingan tercapainya tujuan instruksional atau tujuan
pendidikan nasional pada umumnya.

Setiap guru wajib mengenakan pakaian seragam hijau (Hansip) pada hari Senin,
dan Pakaian Keki (Dinas Pendidikan/Pemda Dompu) Selasa sampai Rabu, hari
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31.
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34.

35.

kamis pakaian PSH / seragam sekolah (biru tua), hari Jumat berpakaian batik atau
Olahraga, sedangkan hari Sabtu pakaian tenunan daerah .

Setiap guru pada setiap hari senin pagi wajib mengikuti upacara penaikan
bendera serta turut membantu menertibkan murid dalam pelaksanaan upacara
tersebut.

Setiap guru harus hadir disekolah 15 menit sebelum mulai bertugas

Setiap guru yang terlambat tidak dibenarkan memasuki ruangan kelas sebelum
melapor kepada Kepala Sekolah

Setiap guru yang berhalangan atau tidak dapat bertugas sebagaimana mestinya
harus melaporkannya kepada Kepala Sekolah dan memberikan/menitipkan
materi pelajaran kepada petugas piket.

Setiap guru bertanggung jawab untuk menyelesaikan dan menyerahkan tugas-
tugas yang diberikan oleh Kepala Sekolah tepat pada waktunya

Setiap guru wajib mengikuti setiap rapat di sekolah

Setiap guru wajib melaksanakan tugas piket menurut jadwal yang ditentukan
Setiap guru tidak boleh menerima tamu pada saat sedang mengajar, kecuali pada
saat bel istirahat dan berbicara di ruangan guru.

Setiap guru pada awal Tahun Ajaran diwajibkan membuat persiapan berupa
Program Tahunan. Program Semester. Silabus Identifikasi SK KD kedalam TM,
TMT dan TMTT, Analisis SK / KD (Pemetaan SK /KD sesuai TB), Program Rencana
pembelajaran (RPP)., KKM, Jurnal Guru, Analisa Hasil Ulangan, Remedial., dan
Pengayaan, Setiap lembaran ujian dan PR/tugas siswa harus diperiksa, diberi nilai
dan dibagikan kembali kepada siswa.

Setiap guru wajib mengisi lembaran penilaian fortopolio sebagai bukti fisik
pelaksanaan ujian bulanan ( ulangan harian ) dan tugas setiap bulannya ke kantor
Kepala Sekolah

Setiap guru wajib memeriksa jumlah murid pada waktu belajar dan mengisi
catatan kelas dengan lengkap.

Setiap guru wajib memeriksa tempat duduk murid saat mengajar dan
mengaturnya menurut denah kelas jika ada murid yang duduk tidak pada
tempatnya.

Setiap guru dilarang mengoreksi ujian atau PR atau mengerjakan pekerjaan lain
pada saat mengajar.

Setiap guru dilarang menyuruh siswa membantu pekerjaan guru seperti
mengoreksi, menulis nilai, atau memindahkan pada Leger atau rapot dan lain-lain.
Setiap guru tidak dibenarkan menggunakan bahasa daerah dan wajib memakai
bahasa Indonesia di lingkungan sekolah.

Setiap guru dilarang membuang sisa-sisa kapur di lantai atau di sembarang
tempat.



36. Setiap guru wajib menjadi contoh memelihara kebersihan/kerapian ruangan
kantor guru terutama lingkungan meja masing-masing.

37. Guru yang tidak mematubhi tata tertib atau tidak melaksanakan tugas dengan baik
akan mendapat teguran/peringatan berupa lisan, tulisan atau mendapat sanksi
terhadap penilaian DP3.

38. Peraturan-peraturan lain yang belum tercantum pada tata tertib ini akan
disampaikan secara lisan dan merupakan bagian yang tidak terlepas dari tata
tertib ini.



TATA TERTIB SISWA

POINT ASPEK PELANGGARAN YANG DINILAI
1 | Terlambat datang ke kelas pada jam pelajaran
2 | Terlambat ke masjid pada saat shalat
3 | Terlambat datang pada kegiatan ekstrakulikuler yang di selenggarakan oleh sekolah
4 | Makan dan minum bukan pada jam istirahat di kelas
c 5 | Tidak memakai seragam yang telah ditentukan
6 | Aksesoris yang tidak sesuai dengan ketentuan yng ditatapkan
7 | Terlambat/tidak mengikuti upacara tanpa alasan yang jelas
8 | Menempelkan/menuliskan sesuatu yang tidak pada tempatnya
9 | Membuang sampah/meludah di sembarang tempat
10 | Keluar kelas tanpa izin saat jam mata pelajaran
1 | Melompat pagar atau jendela di gedung sekolah
Membuat keributan atau kegaduhan di dalam kelas, perpustakaan, laboratorium
2 - . . .
dan masjid sehingga mengganggu suasana belajar dan kekhusyukan ibadah
3 Memindahkan dan mengubah alat-alat laboratorium atau sekolah yang telah
25 terpasang tanpa izin
4 | Menyontek ketika ulangan
5 | Menggunakan fasilitas sekolah tidak pada waktunya
6 | Mengadakan kegiatan dengan orang lain di dalam lingkungan sekolah tanpa izin
7 | meninggalkan pelajaran tanpa alasan yang jelas
1 | Memberikan keterangan yang tidak benar (berbohong)
) Vandalisme, yakni mengotori atau merusak peralatan dari gedung-gedung di
lingkungan sekolah
3 | Membuat keonaran
4 | Berkelahi dan menantang perkelahian dengan pihak manapun
75 5 | Tidak masuk sekolah tanpa alasan yang jelas
6 | Meninggalkan sekolah tanpa izin
7 | Membawa telepon genggam
8 | Membawa masuk orang lain tanpa izin kepala sekolah
9 Berdua-duaan (berkhalwat) bukan marhamnya, baik di dalam ataupun di luar
sekolah
1 Menyebarkan informasi yang tidak sesuai/tanpa informasi yang jelas sehingga
menimbulkan kesalahan tanggapan dari berbagai pihak
5 Bersikap mengganggu atau mengancam baik secra lisan maupun tertulis pada
100 sesama murid, karyawan, guru-guru dan pimpinan sekolah
3 Memfitnah, menipu, mengucilkan teman dan menghasut seseorang aau
sekelompok orang untuk melakukan perbuatan yan tidak terpuji
4 Menghina atau merendahkan martabat sesama teman, guru-guru, karyawan atau

pimpinan sekolah dihadapan satu atau beberapa orang dalam lingkungan sekolah




Membawa atau mengkonsumsi rokok

Diketahui mencuri/mengambil barang milik orang lain

Membawa dan atau menggunakan senjata tajam

200

Memalsukan tanda tangan, stempel, kop surat dan atribut-atribut resmi lainnya
milik sekolah

Membawa dan atau mengkonsumsi barang-barang terlarang seperti obat-obatan
terlarang, minuman beralkohol dan memabukkan, NAPZA, dll.

Membawa dan atau menggunakan buku-buku, file, rekaman, instrumen dan media
lainnya yang merupakan pornografi yang dapat mengganggu dan meresahkan
lingkungan

Membawa dan atau menggunakan senjata api

Berjudi, mabuk-mabukan, serta melakukan pelecehan seksual, kontak seksual dan
perbuatan asusila lainnya di lingkungan sekolah ataupun diluar sekolah

Melakukan tindak pidana kejahatan baik di dalam maupun diluar sekolah

Menyebarkan ajaran yang tidak sesuai dengan agama masing-masing

Ditetapkan di : Gowa
Tanggal : 3 Januari 2011
Kepala Sekolah,

Zulkifli Saidah, S.Pd.,M.Si
NIP . 19670103 198812 1 002




INSTRUMEN WAWANCARA GURU PPKN

INFORMAN : IBU HAMZIAH, S.Pd

1.

Apakah guru menjelaskan mengenai isi dari tata tertib sekolah kepada
siswa?

Bagaimana guru menyikapi apabila melihat seorang siswa melakukan
pelanggaran?

Teguran atau sanksi apa saja yang guru berikan kepada siswa yang
melakukan pelanggaran?

Apakah dengan pemberian teguran atau sanksi yang diberikan guru
mempengaruhi perilaku siswa untuk tidak melakukan pelanggaran?

Dalam mendisplinkan siswa kendala apa saja yang guru hadapi dalam
medisiplinkan siswa?

Bagaimana upaya guru dalam menangani kendala yang dihadapai dalam

mendisiplinkan siswa?



INSTRUMEN WAWANCARA SISWA

NAMA
KELAS
No. Pertanyaan Ya Tidak
1. | Saya pernah membaca tata tertib sekolah
2. | Saya pernah melakukan pelanggaran
3. | Guru PPkn sering menegur siswa yang melanggar
4. | Guru PPKn memberi sanksi terhadap siswa yang
melanggar
5. | Guru PPKn pernah tidak hadir pada jam mengajar
6. | Guru PPkn pernah terlambat saat jam mengajar




KUESIONER
UNTUK MENGETAHUI PELANGGARAN-PELANGGARAN TATA TERTIB
YANG DI LAKUKAN SISWA DI SEKOLAH

NAMA
NIP
KELAS

ALAMAT

1) Apa Anda pernah melakukan pelanggaran tata tertib di sekolah ?
a) Ya
b) Tidak

2) Pelanggaran tata tertip apa yang pernah adan lakukan di sekolah ?
a) Pelanggaran ringan
b) Pelanggaran berat
Sebutkan :

3) Apa alasaan anda melakukan suatu pelanggaran tata tertib di sekolah ?
Sebutkan :
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